BAB 1

PENDAHULUAN

Keadaan umat Tslam di Indonesia saat ini, erat
kaitannya dengan masa lampaunya yang panjang. Sebagai
agama yang muncul dari Jazirah Arab sampai ke kepulauan
Nusantara ini, Islam dapat dilihat sebagai fungsi kegia-
tan ekonomi dan kebudayaan orang-orang Arab yang agaknya
sering datang ke Indonesia. Telah menjadi catatan para
ahli sejarah bahwa kawasan Nusantara ini adalah salah
satu dari sedikil daerah yang di Tslamkan tanpa
didahului dengan bentrokan fisik militer. Penglslaman
daerah Nusantara oleh orang-orang Arab dengan mengguna-
kan metode perembesan damai (melalui para saudagar).

Walau melalui proses perembesan damai, namun
tidak berarti bahwa Islam di Indonesia terbebas dari
suasana yang bergejolak. Suasana itu terlebih-lebih
tampak pada berbagai peristiwa konfrontasi antara Islam

dan kolonialisme.' Hingga konfrontasi itu berakhir dan
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bangsa kita lgrhebas dari kolonialisme Belanda.

Dari berbagai banyak macam kemungkinan melihat
keadaan umat Islam dewasa ini, suatu perspektif
yang kiranya amalt sentral ialah perspektif pendidikan.
Pendidikan memberi umat TIslam kemampuan tehnis ilmiah
yang lebih tinggi untuk mengungkapkan dirinya, khususnya
dalam mengungkapkan aspirasi dan wawasan.? Dan vang
lebih jauh lagi, kemampuan yang menghasilkan suatu
akibat samping yang barangkali justru paling penting
yaitu kemantapan diri sendiri dan kecenderungan untuk
berfikir positif. Dengan demikian umat Tslam diharapkan
akan mengalami peningkatan kecanggihan wawasan dan

pandangan hidupnya dalam menghadapi kemajuan ilmu

pengetahuan dan tehnologi.

Latar Belakang Masalah

Pada masa sekarang ini disadari ataupun tifiak
disadari oleh semua manusia bahwa arus globalisasi
telah mendorong ke permukaan dan merupakan isu yang
mutakhir. Scbagaimana perubahan-perubahan masyarakal
kila, globalisasi merupakan loncatan yang lebih jauh
dan dalam perubabhan sebelumnya dimana keadaan ini

harus secara langsung diterima oleh masyarakalt .
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Meskipun tidak terasakan, ternyata globalisasi
berdampak pada hampir setiap bidang kehidupan manu-
sia. Globalisasi yang melanda ini membawa dampak pada
kehidupan fisik, sosial, kejiwaan maupun agama.
Perbedaan gaya hidup (lire style) manusia pra dan
post globlalisasi sangat tampak sekali, semua yang
ada dan yang tersedia di zaman posl globalisasi
adalah serba cepat dan serba instan. Sehingga jika
kita menginginkan maka segera akan terpenuhi dan
cepal . Ini sangat
berbeda sekali dengan zaman pra globalisasi. |

Dengan demikian dampak-dampak dari globalisasi
itu bisa bersifal positif, namun pada saal yang sama
pula bisa berdampak negatif. Pada kenyataannya ada
bangsa-bangsa yang siap menerima kenyataan globalisa-
si ilmu, budaya maupun tehnologi, tetapi banyak Juga
bangsa yang tidak siap untuk menghadapi dan berperan
di dalam proses globalisasi ini sehingga mengalami
suatu penyakit "Cultural Shock" atau yvyang bisa
disebut dengan goncangan budaya.3 Seperti yang
terjadi pada bangsa kKita sekitar tahun 60-an dimana

bangsa kita sedang dilanda demam pemakdian rok mini,
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sedangkan kebudayaan bangsa kita memandang hal
tersebut tabu.

Perubahan-perubahan dan perkembangan - perkem-
bangan sekarang ini yang ditandai dengan munculnya
kecenderungan untuk menjadikan dunia satu kesatuan
dalam setiap ide, gerak dan langkah guna terwujudnya
satu kesatuan sebagai makhluk manusia.

Perkembangan ilmu dan (ehnologi yang begitu
pesat disusul dengan tehnologi komunikasi dan
informasi yang sangat canggih, sehingga kejadian yang
terjadi di sualu tempalt pada salu waklu dapat
ditangkap secara langsung oleh manusia yang berlainan
tempat dan jauh sekali pada saat itu juga. Begitu
pula tehnologi transportasi telah mendobrakkan
produk-produknya membelah negara-negara lain.
Sehingga bisa dikalakan bahwa satu wilayah negara
dengan negara lain tidak bisa dilihat batas-batas
yang memisahkan (membedakan) kedua negara ini dengan
Jelas. Contohnya adalah pada kasus makanan, yang pada
masa scbelum kemerdekaan bangsa kita belum mengenal
apa ilu yang dinamakan Burger, Ho! Dog, KFC, Mc
Donald, Coca-Cola, Dunkind Dnnqt's dan lain
sechagainya. Namun perubahan itu baru bisa kita
rasakan pada masa sekarang dan telah merajalela dan

bermunculan di berbagai negara-negara herkembang.



Tidak ketinggalan pula pada kasus-kasus teknologil
yang tainnya, seperti telekomunikasi dan transportasi
vang begitu menyolok sekali perkembangannya pada
masa-masa sckarang ini.

Dari berbagai macam globalisasi ini, kaitannya
dengan nilai etika keagamaan pada masyarakat kita
adalah sangat erat sekali, karena negara kita ini
masyarakatnya adalah masyarakat yang mayoritas
beragama Islam (negara yang berlandaskan agama).4

Dalam pencapaian ilmu pengetahuan dan
teknologi terutama teknologi komunikasi dan transpor-
tasi telah lercipta suatu masyarakat yang
pengetahuannya berkembang. Dengan demikian semakin
manusia mawas diri terhadap tanggung jawab sebagai
makhluk sosial dan individu, maka semakin kritislah
terhadap permasalahan di dunia ini. Ketinggian ilmu
tersebut justru dibarengi dengan makin intensnya
mereka mempelajari agama dan mendalaminya, sehingga
akan meningkatkan etika mental yang tidak lepas dari
nilai-nilai agamis dalam' kehidupan sehari-hari.®

Tidak lepas dari pencapaian ilmu pengetahuan yang
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tinggi pula, kadang orang terlena den merasa
dirinyalah yang merupakan sebagai penguasa dari
pelbagai kehidupan manusia. Orang mulai tidak
percaya lagi atau meninggalkan hal-hal yang bersifat
supranatural. Padahal dari kekuatan supranatural
inilah yang akan membawa kita kepada keltentraman
6

Jiwa. Dari sinilah lerjadi suatu krisis lerhadap

nilai-nilai etika keagamaan, yang tanpa kita sadari

menggerogol i pada masyarakal kil£1.7

Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah dan
pokok-pokoknya tersebut di atas, maka permasalahan
yang berkaitan langsung dengan hal-hal tersebut di

atas dapat penulis merumuskan sebagai berikut

. 1. Apakah globalisasi, terutama dalam bidang ekonomi

dapat mengakibatkan kepudaran terhadap nilai-nilai
keagamaan pada masyarakat ?
2. Bagaimanakah para umat beragama dalam mengantisi-

pasi gerak dan langkah dari laju perkembangan

6.
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globalisasi yang kiranya berdampak negatif maupun yang

berdampak positif?

Adapun alasan memilihi judul ini, penulis dapat

kemukaksan berbagai hal:

1. Semakin maraknya fenomena-fenomena yang ditimbulkan
oleh adanya globalisasi terutama dibidang ekonomi
vang sangat mempengaruhi kehidupan beragama, yang
secara tidak sadar telah merasuki pada masyarakat
kita.

2. Dimanakah kedudukan agama dalam mengikuti perkem-
bangan pembangunan vyang semékin global ini, dan
agama merupakan satu-satunya filter dalam menyaring
dan memilah-milah mana yang harus kita terima dan

mana yang harus kita tolak.

Judul skripsi yang kami bahas adalah "NILAI-NILAI

ETIKA KEAGAMAAN DALAM ERA GLOBALISASI™

Dan kemudian untuk menghindari kesalafahaman
mengenai judul tersebut, kiranya sangat perlu di sini
penulis menjelaskan maksud dan arti dari setiap kata

vang terdapat di dalamnya:



NILAI-NILAI : Merupakan suatu kata yang ber-
hubungan dengan sifat-sifat atau
hal-hal yang penting dan berguna
bagi kemanusiaan.8

ETIKA KEAGAMAAN : Suatu ilmu pengetahuan tentang asas-
asas moral keagamaan.®

DALAM + Jauh masuk ke daerah, 1lingkungan
tengah.lD

ERA GLOBALISASI : Berasal dari kata global yang bearti
mencakup keseluruhan. Masa dimana
keseeluruhan kebutuhan manusia bisa
dioapai.ll

Jadi dengan demikian éaksud dari judul tersebut
adalah, penulis ingin membeberkan permasalahan

nilainilai keagamaan yang semakin hari semakin pudar,

vang dikarenakan adanya suatu proses

8'W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka, Jakarta, 1984, hlm. 677
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pembangunan bangsa.

E. Tujuan Yang Ingin Dicapai
Sejalan dengan berbagai rumusan yang kami
paparkan di atas, maka tujuan yang ingin penulis
capai adalah sebagai berikut :

I. Ingin mengetahui sejauh mana peranan agama di
dalam memolifasi umalnya dalam rangka menghadapi
cra globalisasi ekonomi, yang Lanpa Lerasakan oleh
kita telah membawa kepada suatu kehidupan yang
ma ju.

2. Ingin mengetahui sejauh mana umat beragama dalam
memahami nilai-nilai keagamaan pada kehidupannya

yang serba global ini.

(ED Sumber bata Yang Pipergunakan
Sumber-sumber data yang dipergunakan di dalam
penulisan skripsi ini terdiri dari data-data kepusta-
kaan, yaitu yang terdiri dari sumber tertulis. Yang
terutama bersumber Padu buku-buku, naskah,
majalah, surat kabar dan sumber-sumber lain yang

berkaitan dengan permasalahan lersebut di atas.
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(:Z>Methode Pgmbahasan

Adapun beberapa methode yang penulis gunakan

di datam penulisan skripst Ini adalah sebagali

berikut:

1. Methode Deskriptif Historis, yaitu upaya untuk
mendeskripsikan fakta-fakta pada tahap permulaan
yang Llerluju pada upaya untuk mengemukakan
gejala-gejala secara lengkap terhadap aspek yang
diselidiki.

2. Methode Analisa Data, yaitu kritik dan sintesis.
Maksudnya memberikan perincian Lerhadap dala yang
telah ada (tersaji). kemudian menunjukkan segi
negatif dan positif dari pandangan yang ada,
selanjutnya melakukan sintesa yaitu, mengumpulkan
semua pengetahuan yang dapat diperoleh untuk

menyusun suatu pandangan dunia.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun untuk mempermudah di dalam pemahaman
susunan skripsi ini, maka penulis kemukakan juga
sistemal ika pembahasan yang Lersusun sebagai berikut:
Bab 1 : Merupakan pendahuluan dari Semua pembaha-

san skripsi ini yang meliputi : latar
belakang masalah, rumusan masalah, alasan

memilih judul, tujuan yang ingin di capai,
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sumber data, methode pembahasan dan siste-
matika pembahasan .

Nilai-nilai etika keagamaan yang di da-
lamnya juga mencakup masalah pengerlian
agama, agama dalam kehidupan dan etika
dalam kehidupan. Yang kesemuanya ini
merupakan sualtu pembahasan yang akan
mengantar kila pada aturan-aturan yang
semeslinya kila jalani di dalam kila
berinteraksi dengan yang lain.

Pengantar pada sualu masalah yang akan
dibahas yaitu : keberadaan agama dan ilmu
pengelahuan serla Leknologi, pengonsumsian
hasil iptek oleh masyarakat yang bisa
berdampak positif maupun yang berdampak
negalif, nilai etika keagamaan yang
merupakan satu-satunya filter dari pada
efek globalisasi ekonomi, keberadaan etika
keagamaan di masa yang akan datang itu
bagaimana mengatasinya.

Bab ini merupakan analisa inti pembahasan
permasalahan dari skripdi ini yakni
pembahasan tentang nilai etika keagamaan,

di mana keberadaanya.
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Bab V ~ ¢ Bab terakhir ini berisi kesimpulan
pembahasan dengan memberikan saran-saran
terhadap kemungkinan yang akan timbul dan

diakhiri dengan penutup.



